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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dengan pembuktian terhadap 

hipotesis dari permasalahan yang diangkat oleh peneliti mengenai “Pengaruh 

Pelaksanaan Dzikir Rutin (Al-Ma’surat Pagi Petang) Terhadap Akhlak Santri 

Kelas 7 H Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Abi-Ummi Tahun Ajaran 

2024/2025”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa Pelaksanaan Dzikir Rutin (Al-

Ma’surat Pagi Petang) pada santri kelas 7 H Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Abi-Ummi Tahun Ajaran 2024/2025 berada pada kategori baik, Dari 

total 30 responden, sebanyak 12 santri (40%) tergolong baik, 11 santri 

(36,7%) tergolong cukup baik, 7(23,3%) santri termasuk dalam kategori 

kurang. 

2. Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa Akhlak Santri pada santri 

kelas 7 H Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Abi-Ummi Tahun Ajaran 

2024/2025 dengan 30 responden berada pada kategori baik, Dari total 30 

responden, sebanyak 17 santri (56,67%) tergolong baik, 9 santri (30%) 

tergolong cukup baik, 4 santri (13,33%) termasuk dalam kategori kurang 

baik.  

3. Dari perhitungan korelasi dengan menggunakan rumus product moment 

diperoleh hasil 0,017. Setelah dikonsultasikan dengan table pada taraf 

signifikansi 95% diperoleh rhitung > rtabel dengan hasil 0,017 maka arti 

hipotesis yang mengatakan “Terdapat pengaruh pelaksanaan dzikir rutin 
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(Al-Ma’surat pagi petang) terhadap akhlak santri kelas 7 H PPTQ Abi-

Ummi Boyolali” ditolak kebenarannya dan hipotesis yang mengatakan 

“Tidak ada pengaruh pelaksanaan dzikir ruitn (Al-Ma’surat pagi petang) 

terhadap akhlak santri kelas 7 H Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Abi-

Ummi Boyolali” diterima kebenarannya. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka penelitian ini menghasilkan implikasi yang dapat menambah wawasan 

bagi asatidz maupun sekolah yaitu pelaksanaan dzikir rutin (Al-Ma’surat pagi 

petang) bukan merupakan faktor yang memengaruhi akhlak santri. Ada faktor 

lainnya yang memengaruhi akhlak santri yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. Karena hal itu sesuai dengan analisis dan kesimpulan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan dzikir rutin Al-Ma’surat pagi 

petang terhadap akhlak santri. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka dari pengamatan penelitian ini, 

peneliti memberikan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas jumlah responden, 

tidak hanya terbatas padaa satu kelas saja, agar nantinya memperoleh hasil 

yang lebih repsentatif terhadap jumlah santri secara keseluruhan.  

2. Disarankan juga agar peneliti mempertimbangkan variabel lainnya yang 

mungkin akan lebih berpengaruh terhadap pembentukan akhlak santri.  
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3. Bagi pihak pesantren, hasil penelitian ini bisa dijadikan evaluasi dalam 

pelaksanaan dzikir rutin, peningkatan kualitas bimbingan dan pendekatan 

yang lebih personal kepada santri dapat menjadi upaya perbaikan 

kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


